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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan alat transportasi kian hari semakin meningkat. Semakin
meningkatnya pertumbuhan alat transportasi berdampak pada semakin
meningkatnya pencemaran udara. Menurut data Direktorat Jendral Pengendalian
Penyakit Dan Penyehatan Lingkungan Departemen Kesehatan RI tahun 2014,
pencemaran udara di kota besar sekitar 70% - 80% berasal dari sektor transportasi.
Pencemaran udara dari kendaraan bermotor yang melebihi ambang batas akan
mengakibatkan gangguan kesehatan hingga kematian dalam kasus tertentu.

Untuk mengendalikan emisi gas buang pemerintah membuat peraturan
tentang ambang batas gas buang kendaraan bermotor seperti pada tabel 1.1
dibawah ini.

Tabel 1.1 Ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor tipe lama.

Tahun Parameter
Kategori Pembuatan | CO % | HC (ppm) | Metode Uji
Sepeda motor 2 langkah <2010 4,5 12000 Idle
Sepeda motor 4 langkah <2010 55 2400 Idle
Sepeda motor 2 langkah >2010 4,5 2000 Idle
dan 4 langkah

(Sumber: Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2006)



Hingga saat ini pengujian emisi gas buang hanya diwajibkan untuk
angkutan umum dan angkutan barang saja, padahal populasi sepeda motor lebih
banyak dari pada angkutan umum dan angkutan barang (Warju, 2014:105).

Pabrikan kendaraan bermotor saat ini telah menambahkan teknologi untuk
membuat kendaraan menjadi lebih ramah lingkungan. Salah satu teknologi untuk
mengurangi emisi gas buang adalah catalytic converter yang dipasang pada
saluran pembuangan gas (knalpot) kendaraan bermotor (Warju, 2014:2).

Akan tetapi teknologi ini hanya terdapat pada kendaraan bermotor
keluaran terbaru dan masih jarang diterapkan pada sepeda motor. Oleh sebab itu
peneliti melakukan penelitian dengan memasang catalytic converter pada saluran
buang kendaraan bermotor yang belum menerapkan teknologi ini.

Menurut Warju (2014) catalytic converter adalah alat yang berfungsi
untuk menurunkan emisi HC dan CO dengan menggunakan Kkatalis oksidasi, dan
NOx dengan katalis reduksi. Pada umumnya catalytic converter terbuat dari
logam Kkatalis platinum, rhodium, dan palladium yang merupakan jenis logam
mulia dengan harga yang mahal serta ketersediannya cukup terbatas. Sedangkan
logam yang dapat menjadi bahan alternatif katalis antara lain mangan, tembaga,
nikel, besi, krum dan seng. Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan
sebagai katalis adalah tembaga (Cu). Katalis tembaga bersifat oksidator berfungsi
untuk mengubah CO menjadi CO; serta HC menjadi H,O dan CO,.

Karena mahalnya dan terbatasnya bahan dasar catalytic converter
pabrikan, penulis ingin meneliti pengaruh penggunaan catalytic converter dengan

tembaga sebagai bahan alternatif pada sepeda motor empat langkah 125 cc. Dari



hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan alternatif disein catalytic
converter dengan bahan yang terjangkau untuk mengurangi emisi gas buang pada
kendaraan bermotor khususnya yang belum menerapkan teknologi catalytic
converter.

Penggunaan tembaga sebagai pengganti bahan katalis pada penelitian ini
didasarkan pertimbangan berikut, antara lain: material mudah didapatkan di
pasaran, harga yang relatif terjangkau, memiliki sifat mampu bentuk (mudah

dibentuk), tahan terhadap panas tinggi, dan memiliki ketahanan korositas.

1.2.  Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka dapat diperoleh pokok permasalahan,
yaitu bagaimanakah pengaruh catalytic converter tembaga terhadap konsentrasi
gas CO dan HC pada gas buang sepeda motor 4 langkah 125 cc dengan variasi

tinggi tekukan plat dan putaran mesin?

1.3. Batasan masalah
Agar penelitian yang dilakukan fokus, maka ada beberapa batasan
masalah, yaitu:
1. Bahan katalis yang digunakan pada penelitian ini adalah plat tembaga dengan
ketebalan 0,40 mm dan variasi tinggi tekukan plat tembaga 1,5 mm; 2,5 mm
dan 3,5 mm.
2. Body Catalytic converter terbuat dari pipa besi berdiameter 42,5 mm, panjang

90 mm dan tebal 1 mm.



3. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian konsentrasi gas CO dalam % dan
HC dalam ppm pada variasi putaran 1500 rpm, 3500 rpm, 5500 rpm, 7500
rpm dan 9500 rpm dengan alat uji emisi (gas analizer) HG-510.

4. Pengaruh pemasangan catalytic converter terhadap konsumsi bahan bakar,
torsi, daya, tingkat kebisingan dan bentuk aliran gas buang diabaikan.

5. Tidak membahas proses produksi catalytic converter secara mendatail.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh catalytic converter
tembaga terhadap konsentrasi gas CO dan HC pada gas buang sepeda motor 4

langkah 125 cc dengan variasi tinggi tekukan plat dan putaran mesin.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan alternatif alat bantu untuk mengurangi gas CO dan HC pada
kendaraan bermotor yang efektif dan efisien.
2. Dapat memanfaatkan Kkatalis logam yang relatif terjangkau, mudah
dikerjakan, dan banyak tersedia di pasaran untuk mengurangi emisi gas buang
kendaraan bermotor.

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.



